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 ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine whether or not there is an influence 
between the leadership and motivation of the principal on teacher work discipline at 
Bual Public Elementary School. The results of this study prove that the principal's 
leadership style, which includes managerial skills, decision-making, interpersonal 
relationships, conflict management, and change and innovation management, has a 
positive impact on teacher discipline. Furthermore, the motivation demonstrated by the 
principal, both intrinsic and extrinsic, also contributes to improving teacher discipline. 
When the principal shows appreciation, recognition, and support for teachers' work, 
teachers feel valued and motivated to demonstrate disciplined work performance. 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara 
kepemimpinan dan motivasi kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru di SD Negeri 
Bual. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 
yang mencakup kemampuan manajerial, pengambilan keputusan, hubungan 
interpersonal, pengelolaan konflik, serta manajemen perubahan dan inovasi memiliki 
dampak positif terhadap perilaku disiplin guru. Selain itu juga, motivasi yang 
ditunjukkan oleh kepala sekolah, baik intrinsik maupun ekstrinsik, turut mendorong 
peningkatan kedisiplinan guru. Ketika kepala sekolah menunjukkan penghargaan, 
pengakuan, dan dukungan terhadap kerja guru, maka guru merasa dihargai dan 
termotivasi untuk menunjukkan performa kerja yang disiplin.  
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PENDAHULUAN 
  Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh 
seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman serta untuk mengembangkan potensi 
dan keterampilan yang ada pada dirinya agar dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Menurut Pristiwanti et al., (2022), Pendidikan ialah membimbing seluruh kodrat yang ada pada 
anak-anak agar mereka bisa meraih keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi- tingginya baik 
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sebagai manusia ataupun sebagai warga dalam masyarakat. Pendidikan berfungsi untuk 
mengembangkan hal yang potensial dan aktual yang telah di miliki oleh anak, hal tersebut 
dikarenakan anak bukanlah gelas kosong yang harus diisi dari luar, mereka telah memiliki bakat 
dan potensi masing-masing, akan tetapi bakat dan potensi yang mereka miliki tersebut belum 
terasah (Harun, 2019). Dalam Afiani (2023), Karimah et.al mengungkapkan bahwa melalui 
pendidikan cita-cita untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia, dan mempersiapkan 
sumber daya manusia yang mampu menghadapi tantangan global akan dapat diwujudkan, serta 
pendidikan juga memiliki peran sangat penting dalam memberikan perubahan kepada setiap 
pelakunya untuk menjadi lebih baik lagi. Melalui pendidikan juga perkembangan dan 
pertumbuhan peserta didik akan lebih terarah sesuai dengan tingkat psikologisnya.  
  Fenomena yang terjadi pada saat ini menunjukkan bahwa disiplin kerja guru di Indonesia 
masih belum optimal, hal tersebut terlihat dari beberapa indikator, diantaranya adalah guru 
sering datang terlambat, guru sering tidak masuk ke kelas pada saat pembelajaran berlangsung, 
pulang lebih awal dan motivasi kerja gurunya  yang rendah. Masalah tersebut tentunya akan 
berdampak terhadap kualitas dari pembelajaran siswa, dan dapat menurunkan kredibilitas dari 
suatu institusi pendidikan. Oleh karena itu, pemerintah perlu untuk mengambil tindakan agar 
disiplin kerja guru di Indonesia dapat diterapkan secara optimal.  
Untuk mendukung guru agar menjadi pribadi yang disiplin tentunya tidak lepas dari peran 
seorang kepala sekolah. Kepala sekolah adalah seorang guru yang mempunyai kemampuan 
untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat diberdayakan 
secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. Kepala sekolah merupakan faktor penentu 
yang dapat mempengaruhi kedisiplinan dari seorang guru. Disiplin adalah bentuk kepatuhan 
terhadap peraturan maupun perintah yang ditetapkan oleh suatu lembaga, dimana disiplin 
menjadi suatu proses yang digunakan untuk menghadapi permasalahan kinerja, yang dalam 
prosesnya melibatkan atasan untuk mengidentifikasi dan mengkomunikasikan masalah-masalah 
kinerja kepada bawahannya. Kedisiplinan merupakan salah satu kunci dari sebuah keberhasilan 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Apabila seorang kepala sekolah menerapkan kedisiplinan 
yang baik dan tergas pada suatu sekolah maka guru,staf serta siswa akan mengikuti aturan yang 
sudah dibuat. Namun, seringkali ditemukan pada sekolah-sekolah aturan tentang kedisiplinan 
masih sangat jarang untuk dipatuhi baik oleh guru, staf maupun siswa. Oleh karena itu, 
permasalahan yang berkaitan dengan kedisiplinan masih banyak ditemukan disetiap sekolah, 
untuk itu kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan disiplin kerja 
guru yang ada disekolahnya.    
  Selain dari kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja dari kepala sekolah juga dapat 
berpengaruh terhadap disiplin kerja guru disuatu sekolah, motivasi kerja kepala sekolah ini 
memiliki peran yang penting dalam memicu semangat dan dan motivasi kerja dari guru. Apabila 
kepala sekolah memiliki motivasi kerja yang tinggi tentunya kepala sekolah akan lebih aktif 
dalam memberdayakan dan mendukung  guru-guru yang ada disekolah, selain itu juga kepala 
sekolah dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan menjadi inspirasi bagi guru-guru 
yang lainnya. Tidak hanya itu, ketika seorang kepala sekolah dapat memberikan motivasi kerja 
yang tepat kepada guru, maka guru tersebut akan merasa lebih dihargai, lebih termotivasi dan 
terdorong untuk menjadi lebih disiplin dan berdedikasi terhadap pekerjaannya.  
  Sekolah Dasar Negeri Bual merupakan salah satu sekolah Negeri yang berada di desa Aik 
Bual Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah. Sekolah ini sudah berdiri sejak tahun 
1960, SD ini merupakan SD tertua yang ada di Desa Aik Bual. Dari hasil wawancara yang 
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dilakukan ditemukan bahwa kepala sekolah di SD Negeri Bual dalam kepemimpinannya dapat 
menjalin hubungan yang baik dengan bawahannya, Kepala sekolah selalu membantu, membina, 
dan mempertahankan lingkungan sekolah dan program pembelajaran yang kondusif bagi proses 
belajar peserta didik dan memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.  Kepala sekolah di SD Negeri 
Bual memiliki motivasi kerja yang tinggi, hal tersebut terlihat dari kepala sekolah selalu datang 
tepat waktu, siap menghadapi tantangan, tidak mudah menyerah meskipun menghadapi 
keterbatasan, dan tetap bersikap positif dalam memimpin sekolah, selain itu juga kepala sekolah 
selalu datang tepat waktu, sangat mematuhi aturan dan prosedur yang berlaku.  Dengan motivasi 
tinggi tersebut kepala sekolah tentunya dapat memimpin dengan efektif, memberikan inspirasi 
bagi guru, staf, dan siswa, serta mendorong inovasi serta perbaikan berkelanjutan di lingkungan 
sekolah.  
  Meskipun dengan kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan motivasi kerja kepala 
sekolah yang tinggi, masih terjadi permasalahan-permasalahan yang ditemukan, diantaranya 
adalah guru sering datang terlambat , sering tidak masuk ke kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung dengan berbagai alasan, dan motivasi kerjanya rendah hal tersebut tentunya dapat 
mengganggu dalam proses pembelajaran yang nantinya akan mempengaruhi pengetahuan, nilai 
dan karakter pada peserta didik. Selain itu juga guru kurang memperhatikan kelengkapan 
administrasi kelas seperti absensi, catatan perkembangan siswa, atau penilaian formatif  yang 
membuat guru kurang memahami kondisi individual siswa.  
  Hubungan komunikasi secara langsung dan pribadi antara antar sesama guru juga belum 
berjalan secara efektif, terbuka, dan harmonis. Hal tersebut dikarenakan minimnya interaksi 
secara informal yang membangun kedekatan emosional dan rasa saling percaya. Kalau tidak 
dalam rapat formal jarang terjadi interaksi. Selain itu juga ditemukan bahwa proses pembelajaran 
yang berlangsung masih belum efektif, misalkan saja banyak laporan dari wali murid kalau 
anaknya malas sekolah, selain itu metode  yang digunakan guru di dalam pembelajaran kurang 
bervariatif, dimana guru hanya menggunakan metode ceramah, sehingga membuat suasana kelas 
menjadi kurang menarik yang mengakibatkan semangat belajar anak menjadi berkurang, bosan 
dan mengantuk ketika pembelajaran berlangsung karena metodenya yang monoton yang 
tentunya akan berpengaruh terhadap nilai dan pengetahuan dari siswa. Selain interaksi dengan 
siswa yang kurang efektif, relasi dengan masyarakat sekitar kurang kurang harmonis, dalam 
kegiatan sekolah yang melibatkan masyarakat, seperti rapat komite sekolah, guru yang hadir  
hanya beberapa saja dan itu-itu saja, dan juga support dari pemerintah desa dan masyarakat desa 
terhadap sekolah terkait dengan siswa sangat minim,  hal tersebut terlihat dari jumlah siswa yang 
mendaftar mengalami penurunan dari tahun ketahun.  
  Berdasarkan permasalahan diatas, penulis melakukan penelitian tentang pengaruh antara 
kepemimpinan, dan motivasi kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru. Penelitian ini fokus 
pada kajian khusus terkait bagaimana kepemimpinan, dan motivasi kepala sekolah dapat disiplin 
kerja guru. Sebelumnya, banyak studi yang melihat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 
guru atau motivasi guru terhadap prestasi, akan tetapi yang membahas tentang disiplin kerja guru 
ini masih minim, padahal disiplin kerja guru di sini merupakan salah satu pilar dari 
profesionalisme guru, seorang guru yang disiplin menunjukkan tanggung jawab dan intergritas 
terhadap pekerjaannya, disiplin kerja ini juga dapat menciptakan efektivitas dalam proses 
pembelajaran dan menciptakan suasana pembelajaran yang tertib, teratur dan terencana serta 
dapat menaikkan reputasi dari sekolah. 
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METODE  

  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model ex- post facto. Penelitian ini 
dilakukan di SD Negeri Bual Desa Aik Bual Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuisioner, wawancara dan observasi, dan analisis data yang digunakan adalah analisi 
regresi linear berganda. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru di SD Negeri Bual yang 
berjumlah 10 orang. Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling,  yaitu metode 
pengambilan sampel secara acak dan sederhana, di mana setiap  anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk dipilih menjadi responden.  Jumlah sampel yang digunakan adalah 10 
orang atau keseluruhan populasi,  dengan pertimbangan keterbatasan jumlah guru di sekolah 
tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: Hipotesis pertama dalam 
penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
disiplin kerja guru di SD Negeri Bual.  Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t. Pengujian 
hipotesis pertama secara parsial dengan uji t yang dilakukan berdasarkan ketentuan apabila 
tingkat signifikansi pada t_hitung  lebih kecil dari derajat kesalahan 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sebaliknya apabila tingkat signifikansi pada t_hitung   lebih besar dari derajat kesalahan 
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil analisis uji statistik t adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.6 
Hasil Analisis Hipotesis Pertama  

 
  Berdasarkan gambar diatas  diperoleh nilai t_hitung    sebesar 9,571 pada taraf signifikansi 
<0.001 lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05.  Yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru di  SD Negeri Bual.  
  Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah motivasi kepala sekolah memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap disiplin kerja guru di SD Negeri Bual.  Pengujian hipotesis ini 
menggunakan uji t. Pengujian hipotesis kedua secara parsial dengan uji t yang dilakukan 
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berdasarkan ketentuan apabila tingkat signifikansi pada t_hitung  lebih kecil dari derajat 
kesalahan 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya apabila tingkat signifikansi pada 
t_hitung   lebih besar dari derajat kesalahan 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

Hasil analisis uji statistik t adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.7 
Hasil Analisis Hipotesis Kedua  

  Berdasarkan gambar diatas  diperoleh nilai t_hitung    sebesar 66,229 pada taraf 
signifikansi <0.001 lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05.  Yang artinya bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi kepala sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru di  SD Negeri Bual.  
  Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah kepemimpinan dan motivasi  kepala sekolah 
berpengaruh secara signifikan terhadap   disiplin kerja guru di SD Negeri Bual.  Pengujian 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menggunakan uji F. Kriteria pengujian hipotesis ketiga 
menggunakan uji F adalah apabila tingkat signifikansi pada F_hitung   lebih kecil dari derajat 
kesalahan 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya apabila tingkat signifikansi pada 
F_hitung    lebih besar dari derajat kesalahan 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.. Hasil 
analisis uji F_hitung   adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.8 
Hasil Analisis Hipotesis ketiga 
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  Berdasarkan gambar di atas menunjukkan skor F sebesar 2.546,532 dengan taraf 
signifikansi <0,001 lebih kecil dari derajat kesalahan 0,05. Yang artinya bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan 
motivasi  kepala sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap   disiplin kerja guru di SD 
Negeri Bual.  
  Hasil analisis menunjukkan koefisien determinasi kepemimpinan dan motivasi  kepala 
sekolah terhadap  disiplin kerja guru adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.9 
Hasil Analisis Koefision Determinasi 

  Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan koefisien determinasi ditunjukkan pada kolom 
Adjusted R Square sebesar 0,998. Hal ini berarti 99,8 % variabel hasil belajar dipengaruhi oleh 
variabel kepemimpinan dan motivasi kepala sekolah , sedangkan  0,2 % dipengaruhi oleh 
variabel lainnya tidak dibahas pada penelitian ini. 

 Pembahasan 

 Pengaruh Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Guru 

  Disiplin kerja adalah merupakan bentuk kesadaran dan kesedian dari seseorang untuk 
mematuhi peraturan yang berlaku.  Disiplin kerja ini digunakan sebagai alat yang digunakan oleh 
pemimpin dari suatu organisasi atau perusahaan dalam berkomunikasi dengan bawahannya agar 
mereka dapat mengubah perilaku mereka dengan mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan. 
Tanpa dukungan dari disiplin kerja yang baik, disuatu perusahaan sulit untuk mewujudkan 
tujuan yang ingin dicapai, oleh sebab itu kedisiplinan bawahan lah yang menjadi kunci dari 
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Disiplin kerja guru dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik itu faktor internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup faktor dari 
diri sendiri secara pribadi seperti kesadaran diri, motivasi kerja guru, sikap dan komitmen 
profesional dan lain sebagainya. Adapun faktor eksternal mencakup faktor yang berasal dari luar 
guru seperti kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja, kesejahteraan, gaji dan lain-
lainnya.   Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru. 
Kepemimpinan mencakup segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan memimpin 
didalam suatu pekerjaan yang didalamnya terdapat ilmu dan seni untuk membimbing dan 
mengarahkan orang lain dengan cara membangun kepercayaan, sikap patuh, setia, hormat dan 
kerja sama dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Dengan dipimpin oleh pemimpin yang 
baik, tegas dan disiplin tentunya akan menyebabkan disiplin kerja menjadi tinggi pula.  
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Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah berpengaruh positif terhadap disiplin kerja guru. Hal tersebut dibuktikan dengan 
hasil uji-t yang diperoleh, hasil dari uji-t diperoleh nilai t sebesar 9,571 dengan tingkat signifikansi 
< 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru. Secara teoritis, hasil ini mendukung 
pandangan G. Terry (1972) yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif memiliki 
peranan penting dalam mengatur dan mengarahkan perilaku anggota organisasi. Kepala sekolah 
yang mampu menjadi teladan, memberikan arahan yang jelas, serta menjalankan fungsi 
manajerialnya dengan baik akan memengaruhi perilaku disiplin guru. Hasil ini juga sejalan 
dengan teori transformational leadership yang dikemukakan oleh Bass & Avolio (1994), yang 
menjelaskan bahwa pemimpin yang karismatik, inspiratif, dan memperhatikan kebutuhan 
individu bawahannya mampu meningkatkan komitmen kerja dan kedisiplinan pegawai. Dengan 
demikian, kepemimpinan kepala sekolah berperan sebagai faktor internal yang sangat 
menentukan kualitas kedisiplinan kerja guru. 

 Pengaruh Motivasi terhadap Disiplin Kerja Guru 

  Disiplin kerja adalah merupakan bentuk kesadaran dan kesedian dari seseorang untuk 
mematuhi peraturan yang berlaku.  Disiplin kerja ini digunakan sebagai alat yang digunakan oleh 
pemimpin dari suatu organisasi atau perusahaan dalam berkomunikasi dengan bawahannya agar 
mereka dapat mengubah perilaku mereka dengan mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan. 
Tanpa dukungan dari disiplin kerja yang baik, disuatu perusahaan sulit untuk mewujudkan 
tujuan yang ingin dicapai, oleh sebab itu kedisiplinan bawahan lah yang menjadi kunci dari 
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Disiplin kerja guru dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik itu faktor internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup faktor dari 
diri sendiri secara pribadi seperti kesadaran diri, motivasi kerja guru, sikap dan komitmen 
profesional dan lain sebagainya. Adapun faktor eksternal mencakup faktor yang berasal dari luar 
guru seperti kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja, kesejahteraan, gaji dan lain-
lainnya.  Motivasi kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 
guru. Motivasi diartikan sebagai tergerak untuk melakukan tindakan atau terlibat dalam suatu 
perilaku yang diarahkan untuk tujuan tertentu. Motivasi menggambarkan suatu proses 
kekurangan fisiologis atau psikologis yang menggerakkan seseorang atau dorongan yang 
ditampilkan demi mencapai suatu tujuan. Dengan motivasi kepala sekolah yang tinggi, tentunya 
akan meningkatkan tingkat disiplin kerja dari guru.  
  Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kepala 
sekolah berpengaruh positif terhadap disiplin kerja guru. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji-
t yang diperoleh, hasil uji-t pada hipotesis kedua menunjukkan nilai t sebesar 66,229 dengan 
tingkat signifikansi < 0,001. Hasil ini mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif diterima, yaitu 
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru. 
Motivasi yang diberikan kepala sekolah dapat berupa penghargaan, pujian, dukungan emosional, 
atau bahkan pengakuan atas prestasi guru. Sesuai dengan teori hierarki kebutuhan Abraham 
Maslow, guru sebagai individu memiliki kebutuhan akan penghargaan dan aktualisasi diri. 
Kepala sekolah yang mampu memenuhi kebutuhan tersebut akan membangkitkan motivasi 
intrinsik guru untuk bekerja dengan lebih disiplin dan bertanggung jawab. Penelitian ini sejalan 
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dengan hasil penelitian Yuliana (2019) yang menunjukkan bahwa kepala sekolah yang aktif 
dalam memotivasi guru dapat meningkatkan kesadaran guru terhadap tanggung jawab mereka 
dan berdampak langsung terhadap kedisiplinan kerja. Lebih lanjut, motivasi dari kepala sekolah 
juga dapat dipandang melalui lensa teori Two-Factor dari Herzberg, di mana motivator seperti 
pencapaian, pengakuan, dan tanggung jawab menjadi pendorong utama kepuasan kerja. Dengan 
demikian, motivasi kepala sekolah merupakan determinan signifikan dalam membentuk disiplin 
kerja guru. 

 Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kepala Sekolah  Terhadap Disiplin Kerja Guru 

  Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan dan motivasi kepala sekolah merupakan 
faktor yang penting agar disiplin kerja guru menjadi  optimal. Dengan adanya kepemimpinan 
kepala sekolah yangbaik dan motivasi kepala sekolah yang tinggi maka akan terlaksana disiplin 
kerja guru yang tinggi, begitu juga sebaliknya. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji-F yang 
menghasilkan nilai F sebesar 2.546,532 dengan signifikansi < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan dan motivasi kepala sekolah secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap disiplin kerja guru. Lebih lanjut, nilai Adjusted R Square sebesar 0,998 menunjukkan 
bahwa 99,8% variasi dalam disiplin kerja guru dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan dan 
motivasi kepala sekolah, sedangkan hanya 0,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Nilai ini menunjukkan kekuatan hubungan yang sangat tinggi dan memberikan bukti kuat bahwa 
kombinasi dari kedua variabel independen ini merupakan prediktor utama dari disiplin kerja 
guru. Temuan ini memperkuat pemikiran sistemik dalam manajemen pendidikan, di mana fungsi 
kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat menghasilkan sistem 
kerja yang tertib dan berorientasi pada pencapaian tujuan sekolah. 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru di SD Negeri Bual. 
Kepemimpinan yang efektif terbukti mampu menciptakan iklim kerja yang positif, meningkatkan 
kepatuhan terhadap aturan, serta memperkuat tanggung jawab profesional guru dalam 
melaksanakan tugasnya. Selain kepemimpinan, motivasi yang dimiliki dan ditunjukkan oleh 
kepala sekolah juga berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru. Kepala sekolah yang 
mampu memberikan dorongan, pengakuan, serta penghargaan terhadap kinerja guru terbukti 
dapat meningkatkan semangat dan kedisiplinan mereka. Secara simultan, kepemimpinan dan 
motivasi kepala sekolah memberikan pengaruh yang kuat terhadap disiplin kerja guru di SD 
Negeri Bual. Hasil uji F menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama 
berkontribusi secara signifikan dalam membentuk perilaku disiplin guru.  
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